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Abstrak. Proses untuk mementukan pemberian kredit merupakan permasalahan 

yang memerlukan banyak kriteria yang dinilai, sehingga diperlukannya sebuah 

metode yang dapat menyelesaikan masalah dengan multi kriteria. Metode system 

pendukung keputusan yang memiliki multi kriteria dapat menggunakan Simple 

Additive Weighting (SAW) dan Analytical Hierarchy Process (AHP). Dengan 

membangun sistem pendukung keputusan dengan kedua metode ini dapat 

mempermudah pihak Bank dalam memberikan keputusan dalam penentuan 

pemberi kredit kepada calon nasabahnya. Tujuan dari penelitian ini membangun 

dan mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai salah satu metode pemecahan 

masalah dalam pembuatan sistem pendukung keputusan untuk penentuan 

pemberi kredit pada Bank BSI. Metode yang digunakan dalam penentuan 

pemberi kredit  pada Bank BSI yaitu menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan Analytical Hierarchy Process (AHP).Yang menggunakan 

metode perancangan sistem Unified Modelling Languange (UML) yang terdiri 

dari UseCase Diagram, Class Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram 

dengan menggunakan XAMPP sebagai web server, MySQL sebagai basis data 

dan PHP.  Hasil dari penelitian ini dengan adanya sistem pendukung keputusan 

ini maka dapat membantu pihak Bank BSI dalam menentukan pemberian kredit 

kepada calon nasabah. 

Kata kunci: Bank BSI, Metode SAW & AHP, Penentuan Pemberian Kredit, MySQL. 

 

 

 



  

1 Pendahuluan 

Perkembangan teknologi menjadi hal yang sudah tidak asing lagi perkembangan 

teknologi informasi saat ini memang jauh lebih pesat dari tahun tahun 

sebelumnya. Sistem Pendukung Keputusan atau sering dikenal dengan istilah 

SPK merupakan bagian dari perkembangan teknologi informasi berupa sistem 

informasi yang berbasis komputer. Terdapat beberapa tahapan dalam Sistem 

Pendukung Keputusan yaitu mendefinisikan masalah, pengumpulan data yang 

relevan dan sesuai, pengolahan data menjadi informasi [1][2][3][4]. 

Pengambilan keputusan untuk menentukan penerima kredit nasabah di suatu 

industri perbankan harus tepat, begitu juga di Bank BSI. Penentuan penerima 

kredit dilakukan pada saat nasabah melakukan pengajuan pinjaman kredit maka 

pihak dari bank akan menetukan penerima kredit untuk nasabah yang dihitung 

saat ini kemungkinan besar masih menggunakan metode manual atau sistem 

konvensional, di mana pihak bank melakukan penilaian berdasarkan data dan 

kriteria nasabah yang meliputi: berdasarkan jaminan, Status rumah, BI 

Checking, ratio utang dan usia semua dengan masing-masing bobot yang telah 

di tentukan oleh pihak bank. Penentuan di lakukan dengan bobot tertentu sesuai 

kebijakan internal bank. Proses manual ini biasanya di lakukan oleh tim 

penilaian kredit atau analis kredit di mana data nasabah diinput secara manual 

dan diproses tanpa menggunakan sistem otomatis atau berbasis teknologi 

canggih [5][6][7][8][9][10]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dibutuhkan pihak Bank sebagai alat bantu 

dalam menentukan penerima kredit berdasarkan kriteria dan bobot yang ada. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah konsep spesifik sistem yang 

menjadi sebuah alat penghubung komputerisasi informasi dengan para 

pengambil keputusan (decision maker) sebagai pemakainya 

[11][12][13][14][15]. 

Proses untuk mementukan pemberian kredit merupakan permasalahan 

penentuan penerima kredit merupakan salah satu aspek krusial dalam 

operasional perbankan. Di Bank BSI, proses pengambilan keputusan dalam 

menentukan calon penerima kredit harus dilakukan dengan cermat dan 

transparan guna menghindari risiko kredit macet dan meningkatkan kualitas 

portofolio kredit. Namun, dalam praktiknya, penilaian yang subjektif serta 

banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan seringkali menjadi tantangan 

yang signifikan. yang memerlukan banyak kriteria yang dinilai, sehingga 

diperlukannya sebuah metode yang dapat menyelesaikan masalah dengan multi 

kriteria. Metode system pendukung keputusan yang memiliki multi kriteria 

dapat menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) dan Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Dengan membangun sistem pendukung keputusan 
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dengan kedua metode ini dapat mempermudah pihak Bank dalam memberikan 

keputusan dalam penentuan pemberi kredit kepada calon nasabahnya [16] [17].. 

2 Metode Penelitian 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam hal ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 

dengan cara mengumpulkan dan menggambarkan data mengenai 

keadaan secara langsung dari lapangan atau tempatnya yang 

menjadi objek penelitian untuk mendapatkan data secara relevan. 

Teknik pengumpulan data yang penulis melakukan dalam mencari 

dan mengumpulkan data serta mengolah informasi yang diperlukan 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

2.1.1 Metode Observasi 

Metode Observasi (pengamatan langsung) penulis lakukan untuk 

mendapatkan data dengan cara pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis yang nantinya diperlukan dalam membangun sistem 

informasi nomor antrian Bank BSI metode wawancara 

2.1.2 Metode Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab dengan 

beberapa nara sumber seperti secara langsung guna memperoleh 

data yang lebih detail. Bagaimana solusi untuk memperbaiki 

sistem tersebut serta memperkuat data sebelumnya saat 

melakukan pengamatan secara langsung. 

2.1.3 Literature Review 

Mempelajari teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Dalam hal ini mempelajaDalam hal ini metode 

penelitian yang digunakan adalah metode dengan cara 

mengumpulkan dan menggambarkan data mengenai keadaan 

secara langsung dari lapangan atau tempatnya yang menjadi objek 

penelitian untuk mendapatkan data secara relevan. Teknik 

pengumpulan data yang penulis melakukan dalam mencari dan 



  

mengumpulkan data serta mengolah informasi yang diperlukan 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

 

2.2 Metode Pendekatan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem informasi penjualan 

menggunakan metode AHP dan SAW dan perancangan 

berorientasi objek yaitu menggunakan Unified Modelling 

Languange (UML) yang terdiri dari UseCase Diagram, Class 

Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram. 

2.3 Pengkodean 

Pada tahap ini rancangan yang akan dibuat diterjemahkan kedalam 

bahasa pemrograman PHP dan CSS. 

2.4 Pengujian 

Setelah proses pengkodean selesai maka dilakukan proses 

pengujian terhadap program yang dihasilkan untuk mengetahui 

apakah program sudah berjalan dengan benar dan sesuai dengan 

perancangan yang dilakukan yaitu dengan metode Black Box 

Testing. 

3 Hasil dan pembahasan 

3.1 Analisis Data Kriteria dan Alternatif dari Objek Penelitian 

Perhitungan pemberian pinjaman menggunakan metode AHP dan 

SAW dengan data kriteria dan data alternatif yang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Kriteria Sub Kriteria 

Jaminan 

<50% dari Pagu 

50% - 80% dari Pagu 

81% - 100% dari Pagu 

>100% dari Pagu 
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BI Checking 

Col 4 

Col 3 

Col 2 

Col 1 

Usia 

> 55 Tahun 

31-55 Tahun 

<30 Tahun 

 Status Rumah 

Orang Tua 

Sewa 

Milik Sendiri 

Ratio Utang 

>50% 

36%-49% 

<36% 

 

Dan berikut untuk tabel alternative : 

  
Usia  

BI 

Checking Jaminan SR RH 

Didi 35 Tahun Col 3 >100% dari Pagu Sewa 36%-49% 

Indra 40 Tahun Col 1 <50% dari Pagu Milik Sendiri <36%  

Deden 25 Tahun Col 2 50% - 80% dari Pagu Milik Sendiri 36%-49% 

Jume 56 Tahun Col 2 50% - 80% dari Pagu Milik Sendiri 36%-49% 

 

3.2 Analisis SPK Dengan Metode SAW 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

sebagai berikut: 

3.2.1 Menentukan kriteria (C) dan bobot untuk masing-masing 

kriteria. 

Nilai Kriteria Atribut Bobot 

Jaminan Benefit 0.422 

BI Checking Benefit 0,204 



  

Usia Benefit 0,158 

Status Rumah Benefit 0,136 

Ratio Hutang Benefit 0,079 

 

Kriteria Sub Kriteria Bobot 

Jaminan >100% dari Pagu 0,558 

Jaminan 81% - 100% dari Pagu 0,263 

Jaminan 50% - 80% dari Pagu 0,122 

Jaminan <50% dari Pagu 0,057 

BI Checking Col 1 0,563 

BI Checking Col 2 0,267 

BI Checking Col 3 0,108 

BI Checking Col 4 0,062 

Usia <30 Tahun 0,633 

Usia 31-55 Tahun 0,260 

Usia > 55 Tahun 0,106 

Status Rumah Milik Sendiri 0,574 

Status Rumah Sewa 0,286 

Status Rumah Orang Tua 0,140 

Ratio Hutang <36%  0,648 

Ratio Hutang 36%-49% 0,230 

Ratio Hutang >50% 0,122 

 

3.2.2 Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap 

kriteria. 

Setelah menentukan data nilai alternatif, langkah selanjutnya yaitu 

memberikan bobot kriteria sesuai dengan data nilai alternatifnya 

alternatif / kriteria Jaminan BI Checking Usia Status Rumah Ratio Huitang 

Cost/benefit benefit benefit benefit benefit benefit 

Didi 0,484 0,135 0,260 0,286 0,230 

Indra 0,117 0,496 0,260 0,574 0,648 
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Deden 0,168 0,296 0,633 0,574 0,230 

Jume 0,168 0,296 0,106 0,574 0,230 
 



  

3.3 Analisis SPK Menggunakan Metode AHP 

3.3.1.1 Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria 

  Jaminan BI Checking Usia Status 

Rumah 
Ratio 

Huitang 

Jaminan 1,00 3,00 3,00 3,00 4,00 

BI Checking 0,33 1,00 2,00 2,00 2,00 

Usia 0,33 0,50 1,00 2,00 2,00 

Status Rumah 0,33 0,50 0,50 1,00 3,00 

Ratio Huitang 0,25 0,50 0,50 0,33 1,00 

Total 2,25 5,50 7,00 8,33 12,00 

 

Kriteria Jaminan 
BI 

Checking Usia 
Status 

Rumah 
Ratio 

Huitang Total Prioritas 
Eigen 

Value 

Jaminan 0,444 0,545 
0,42

9 0,360 0,333 2,112 0,422 0,950 
BI 

Checkin

g 0,148 0,182 
0,28

6 0,240 0,167 1,022 0,204 1,125 

Usia 0,148 0,091 
0,14

3 0,240 0,167 0,789 0,158 1,104 
Status 

Rumah 0,148 0,091 
0,07

1 0,120 0,250 0,680 0,136 1,134 
Ratio 

Huitang 0,111 0,091 
0,07

1 0,040 0,083 0,397 0,079 0,952 

Total 1,000 1,000 
1,00

0 1,000 1,000 5,000 1,000 5,265 
 

CI 0,066  

RI 1,12  

CR 0,059 KONSISTEN 

3.3.1.2 Perhitungan Skor Setiap Alternatif 

Nilai skor setiap alternatif dapat diperoleh dengan cara mengalikan 

setiap nilai sub prioritas dengan setiap prioritas kriteria utamanya,  

Perhitungan di atas dapat dimasukkan ke dalam tabel yang dapat 

dilihat pada table berikut 
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Alternatif Usia  BI Checking Jaminan SR RH TOTAL Rank 

Didi 0,260 0,108 0,558 0,286 0,230 1,443 3 
Indra 0,260 0,563 0,057 0,574 0,648 2,102 1 
Deden 0,633 0,267 0,122 0,574 0,230 1,826 2 
Jume 0,106 0,267 0,122 0,574 0,230 1,299 4 

 

3.4 Kesimpulan kedua metode 

Berdasrkan perhitungan metode SAW dan AHP maka ranking yang 

didapat oleh alternatif terlampir pada table dibawah ini: 

 

Alternatif SAW AHP 

Total Ranking Total Ranking 

Didi 
0,638 

1 
1,443 

3 

Indra 
0,555 

2 
2,102 

1 

Deden 
0,542 

3 
1,826 

2 

Jume 
0,393 

4 
1,299 

4 



  

Dari hasil perhitungan dari metode AHP dan SAW yang telah 

dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa memiliki 

perbedaan antara metode SAW dan AHP . 

3.5 Flow Of System 

SPK Penentuan Penerima Kredit Bank BSI KCP I Labuan

Admin Sistem Kacab

P
h

as
e

Mulai

Login

Input Username & Password
Cek Username & Password

Login 
Sukses

Input 
1. Kriteria
2. Nilai Kriteria
3. Data Nasabah

Simpan Data

Database

Normalisasi Data 
Penerima

Proses Perankingan
Tampilkan  
Hasil Perankingan

Cetak Laporan 
Perankingan

Ya

Selesai

Tidak

Masuk Menu Utama

Cetak Laporan 
Perankingan

Tampilkan  
Hasil Perankingan

Mulai

Login

Input Username & Password

 

Gambar 1 
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3.6 UseCase Diagram 

Use Case merupakan sebuah rangkaian yang terkait dalam sistem 

yang dikerjakan oleh admin untuk menggambarkan fungsional dari 

sistem pendukung keputusan penentuan penerima kredit agar dapat 

dimengerti oleh pengguna 

Login

Admin

Kacab

Proses 
Perbandingan Kriteria

Olah Data Kriteria

Olah Data Nilai Kriteria
Laporan 

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Olah Data Nasabah

Pembobotan 
Kriteria AHP

<<include>>

<<include>>

Normalisasi Data

Proses  Perankingan

<<include>>

<<include>>

Olah Data Pegawai <<include>>

Cetak Laporan

Periode Laporan

<<include>>

<<extend>>

 
Gambar 2 



  

3.7 Tampilan Sistem 

Merupakan tampilan implementasi dalam bentuk sebuah sistem 

komputer, sistem memiliki beberapa menu dan tampilan yang detailnya 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 3 

 

 
Gambar 4 
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Gambar 5 



  

4 Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan perangkat lunak yang di pergunakan 

untuk melakukan penentuan penerima kredit pada bank bsi kcp 1 

labuan menggunakan XAMPP sebagai web server, MySQL sebagai 

basis data dan PHP. Sistem ini menerapkan metode system 

pendukung keputusan yang memiliki multi kriteria dapat 

menggunakan Simple Additive Weighting(SAW) dan metode 

Analytical Heirarchy Process (AHP) dengan hasil perangkingan data 

dengan metode SAW adalah skor Didi ranking 1 (0,638), Indra 

ranking 2 (0,555), Deden ranking 3 (0,542), Jume  ranking 4 (0,393) 

dan AHP skor Didi ranking 3 (1,443), Indra ranking 1 (2,102), 

Deden ranking 2 (1,826), Jume ranking 4 (1,299)  dan bobot jaminan 

(0,422), bi-checking (0,204), usia (0,158), status rumah (0,136), ratio 

hutang (0,079). Spk ini dirancang dengan menggunakan 

perancangan berbasis obyek yaitu UML terdiri dari 1 (satu) use case, 

10 (sepuluh) diskrpsi use cae, 1 (satu) class diagram, 10 (sepuluh) 

sequence dan 10 (sepuluh) activity 

Output dari aplikasi ini adalahh penerima kredit (formulir 

login,formulir menu utama, formulir nilai kriteria, formulir 

perbandingan kriteria berpasangan, formulir bobot kriteria, formulir 

daftar calon penerima kredit, formulir normalisasi data, formulir 

hasil perankingan, formulir hasil perankingan 

Sistem ini memungkinkan proses evaluasi menjadi lebih cepat dan 

efisien dibandingkan dengan penilaian manual, dengan membangun 

sistem pendukung keputusan dengan kedua metode ini dapat 

mempermudah pihak bank dalam memberikan keputusan dalam 

penentuan pemberi kredit kepada calon nasabahnya 
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